
  INVENTARISASI TUMBUHAN OBAT YANG BERPOTENSI 

UNTUK  PENGOBATAN PENYAKIT DIABETES 

MELLITUS DI KECAMATAN BUKIT SUNDI 

KABUPATEN SOLOK 

 

 

 

 

 

WIRA WIRANTI  

17032178/2017 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



 INVENTARISASI TUMBUHAN OBAT YANG BERPOTENSI 

UNTUK  PENGOBATAN PENYAKIT DIABETES 

MELLITUS DI KECAMATAN BUKIT SUNDI 

KABUPATEN SOLOK 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Sains 

 

 

Oleh: 

WIRA WIRANTI  

17032178/2017 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 









 i 

ABSTRAK 

Wira wiranti, 2021. Inventarisasi Tumbuhan Obat yang Berpotensi untuk 

Pengobatan Diabetes Mellitus di Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok 

Diabetes mellitus adalah kondisi meningkatnya kadar glukosa dalam darah 

yang terjadi akibat penurunan produksi insulin. Pengobatan diabetes mellitus yang 

paling utama yaitu terapi dan konsumsi obat namun harga obat diabetes mellitus 

mahal sehingga diperlukan alternatif pengobatan dengan harga murah dan tanpa 

efek samping. Tumbuhan obat telah banyak digunakan masyarakat sebagai 

alternatif pengobatan termasuk penyakit diabetes mellitus begitu juga masyarakat 

di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis, organ yang digunakan serta cara pengolahan tumbuhan 

obat yang berpotensi untuk pengobatan diabetes mellitus 

Metode penelitian deskriptif serta teknik yang digunakan dalam penelitian 

pencacahan langsung dan wawancara. Pengambilan data dilakukan dengan 

pengamatan pada saat penelusuran jalan utama dan pencatatan hasil wawancara 

responden yang terdiri dari dukun  kampung dan masyarakat.  

Hasil penelitian mendapatkan 48 jenis tumbuhan yang terdiri dari 30 

familia. Familia yang paling banyak terdata adalah Asteraceae, Laminaceae, 

Fabaceae, dan Poaceae. Daun merupakan organ paling banyak digunakan. 

Penggunaan dengan cara tunggal sebanyak 46 tumbuhan serta kombinasi 

sebanyak 2 tumbuhan. Cara pengolahan dan pemakaian yang paling banyak 

dilakukan yaitu meminum air rebusan.  

Kata Kunci : Inventarisasi, diabetes mellitus, tumbuhan obat, bukit sundi 
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 ABSTRACT 

Wira Wiranti, 2021. Inventory of Potential Medicinal Plants for the Treatment of 

Diabetes Mellitus in Bukit Sundi District Solok District. 

 

Diabetes mellitus is a disease in which blood glucose levels rise due to a 

lack of insulin synthesis. The most significant treatment for diabetes mellitus is 

therapy and drug consumption; nevertheless, diabetic mellitus pharmaceuticals are 

expensive, thus low-cost, side-effect-free alternatives are needed. The community 

in Bukit Sundi District, Solok Regency, has been using medicinal plants as an 

alternative treatment for a variety of ailments, including diabetes mellitus. The 

goal of this research was to find out what kinds of medicinal plants, which organs 

they were utilized in, and how they were processed in order to treat diabetes 

mellitus. 

In direct enumeration research and interviews, descriptive research 

methodologies and procedures are applied. Data was gathered through observing 

while searching the major road and recording the outcomes of interviews with 

respondents who included village shamans and members of the community. 

The survey discovered 48 plant species belonging to 30 different groups. 

Asteraceae, Laminaceae, Fabaceae, and Poaceae are the most well-known 

families. The most often used organ is leaves. The usage of up to 46 plants in a 

single approach, as well as a combination of two plants. Drinking boiled water is 

the most typical manner of processing and using it. 

 

Key words: Inventory, diabetes mellitus, medicinal plants, bukit sundi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Diabetes mellitus (DM) sebagai permasalahan global, prevalensinya terus 

meningkat dari tahun ke tahun baik di dunia maupun di Indonesia. DM menjadi 

salah satu penyakit tidak menular yang menyebabkan kematian 1,6 juta jiwa pada 

tahun 2010. Berdasarkan data International Diabetes Ferderation (IDF) 

diperkirakan prevalensi DM global pada tahun 2019 adalah 8,3% diperkirakan 

akan naik sampai 9,2% pada tahun 2030 dan akan mencapai 9,6%  pada tahun 

2045 (IDF 2019). Indonesia sendiri menempati peringkat ke-7 sebagai negara 

dengan penyandang DM terbanyak di dunia pada tahun 2015, dan diperkirakan 

akan naik peringkat pada tahun 2040 (Perkeni, 2019).  

Diabetes mellitus atau kencing manis adalah penyakit kelainan 

metabolisme yang menyebabkan produksi insulin menurun sehingga tubuh 

kekurangan hormon insulin. Menurut Kemenkes (2014) DM merupakan penyakit 

gangguan metabolisme yang disebabkan oleh kerusakan pada pankreas yang 

berakibat pada penurunan produksi insulin sehingga terjadi defisiensi insulin atau 

insulin tidak mencukupi bagi tubuh. Fungsi hormon insulin salah satunya adalah 

menurunkan kadar gula dalam darah dengan cara merangsang sel untuk menyerap 

gula. Karena terjadi defisiensi atau kekurangan insulin, tidak ada penyerapan gula 

oleh sel yang menyebabkan kadar gula di dalam darah meningkat. Hal ini 

berdampak pada proses pembentukan ATP, oleh karena itu penderita DM sering 

lapar dan lemas.  
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Penyakit ini termasuk dalam kelompok hiperglikemia atau gula darah 

melebihi batas normal (lebih dari 120 mg/dl atau 120mg%) oleh karena itu 

penyakit ini disebut juga penyakit gula (Darmawan, 2012). Diabetes mellitus 

dapat mengganggu kinerja sistem tubuh lain. Komplikasi yang dapat muncul yaitu 

gangguan jantung dan stroke, gangguan ginjal, gangguan syaraf. Selain itu 

dampak lebih lanjut dari DM adalah peningkatan resiko penyakit kardiovaskuler  

(Wild, 2004). Penderita DM beresiko kematian 2 kali lebih besar dibandingkan 

yang bukan DM karena efek yang ditimbulkan yaitu kerusakan sistem organ 

tubuh.  

 Beberapa gejala khas yang dapat ditimbulkan penyakit DM terdiri dari 

poliuria, polifalgia, pilidipsia serta penurunan berat badan yang tidak diketahui 

penyebabnya. Sedangkan gejala umum juga ditimbulkan seperti lemas, 

kesemutan, luka yang sulit sembuh, penglihatan kabur, gatal, pruritus vulva pada 

wanita dan disfungsi ereksi pada pria (Putri, 2015). 

  Pengobatan DM paling utama yaitu melalui terapi yang dapat dilakukan 

dengan mengatur pola makan dan berolah raga. Penderita bekerja sama dengan 

ahli gizi dalam menentukan makanan yang dapat dikonsumsi. Apabila terapi tidak 

berhasil maka pengobatan dilakukan dengan obat-obatan (Zega, 2016). Obat yang 

digunakan untuk menangani penyakit DM berupa obat-obatan kimia dan tanaman 

obat. Menurut Departemen Kesehatan RI (2005) golongan obat yang digunakan 

dalam mengatasi DM terdiri dari sulfonylurea, turunan fenilalanin, tiazolidindion, 

meglitida, dan inhibitor α-glukosidasae. Kelemahannya obat kimia tidak 

dianjurkan untuk pemakaian dalam jangka panjang karena dapat menimbulkan 

penyakit lainnya. Sesuai dengan Mahendra (2006) yang menyatakan bahwa obat 
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kimia memiliki efek samping serta harganya cukup tinggi walaupun reaksi 

penyembuhannya lebih cepat.  

Dari zaman dahulu masyarakat Indonesia sudah memanfaatkan ramuan 

obat tradisional untuk upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan 

perawatan kesehatan.  Ramuan obat dapat berasal dari tumbuhan, hewan dan 

mineral, tetapi umumnya masyarakat menggunakan obat yang berasal dari 

tumbuhan (KEPMENKES, 2017). Tumbuhan memiliki kandungan zat aktif 

seperti falvonoid, fenol, tanin, alkaloid, saponin dan minyak atsiri serta zat 

lainnya, seperti daun salam yang memiliki kandungan flavonoid yang dapat 

menurunkan kandungan gula darah sehingga bermanfaat sebagai obat penyakit 

DM. 

Ada yang memanfaatkan akar, daun, batang, buah maupun bunga dengan 

masing-masing pengolahan yang berbeda. Diantara pengolahan yang sering 

dilakukan yaitu dikonsumsi langsung, direbus dan digeprek. Cara 

pengaplikasiannya pun berbeda, ada yang diminum, ditempelkan, dan lain-lain. 

Masyarakat lebih banyak menggunakan tanaman obat dibanding obat-obatan 

kimia karena tanaman obat memiliki banyak kelebihan seperti  mudah didapat, 

dapat ditanam sendiri, dapat diramu sendiri dan murah (Zega, 2016). 

Tumbuhan herbal dapat ditemukan tumbuh liar disekitar lingkungan kita 

seperti di kebun, ladang persawahan maupun pinggir jalan, sehingga tidak harus 

mengeluarkan biaya (Pranata, 2014). Disamping itu pengolahannya juga dapat 

kita kembangkan sendiri sesuai kebutuhan dan keinginan kita. Hal ini juga 

didukung dengan hasil penelitian Herman (2019) yang menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih banyak menggunakan obat tradisional untuk penanganan DM 
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karena mudah didapat, aman digunakan, memiliki efek samping yang kecil 

dibanding obat kimia serta penggunaannya mudah. Tumbuhan obat memberikan 

berbagai efek terhadap sistem metabolisme tubuh manusia. Efek yang ditimbulkan 

seperti efek analgesik, antioksidan hingga anti inflamasi tergantung pada 

kandungan yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. 

Kecamatan Bukit Sundi adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Solok,  

Provinsi Sumatera Barat yang memiliki hutan yang  luas. Hampir sebagian besar 

Kecamatan Bukit Sundi memiliki hutan yang masih asri dengan berbagai tumbuh-

tumbuhannya. Banyak tumbuhan yang dari dulu telah digunakan masyarakat 

sebagai obat, baik itu tanaman yang ada di pekarangan rumah maupun yang ada di 

hutan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) di Nagari Panyakalan 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, didapatkan 96 jenis tumbuhan yang terdiri 

dari 45 family yang digunakan masyarakat sebagai tumbuhan obat tradisional.  

Kebanyakan masyarakat menggunakan tanaman obat tanpa mengetahui 

nama tumbuhan tersebut. Mereka hanya mengetahui bentuk tumbuhannya saja. 

ada juga masyarakat yang hanya mengetahui nama daerahnya saja sehingga jika 

dicari agak susah ditemukan karena nama umumnya tidak diketahui. Karena 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat ini tidak terdata dengan baik sehingga 

hanya orang-orang tua dan orang tertentu saja yang mengetahui manfaat 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat.   

Dalam riset tumbuhan obat dan jamu (RISTOJA) pada tahun 2015 yang 

dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan didapatkan 

bahwa ada 19.918 tumbuhan obat yang digunakan oleh 525 pengobat tradisional 

di 96 etnis suku di Indonesia. Berdasarkan informasi tersebut 15.640 berhasil 
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diidentifikasi, sedangkan 4.278 lainnya tidak dapat didentifikasi karena kurangnya 

data yang ada (Kemenkes RI, 2015).  

Dari hasil penelitian sebelumnya oleh Wulan (2018) ditemukan bahwa di 

Kecamatan Lubuk Linggau Timur I terdapat 37 spesies dari 28 family tumbuhan 

berkhasiat obat untuk penyakit diabetes mellitus. Penelitian serupa oleh 

Tulhasanah (2020) menyatakan bahwa masyarakat di Nagari Manggopoh 

menggunakan tumbuhan obat untuk mengatasi penyakit diabetes. Beberapa jenis 

tumbuhan yang biasa digunakan masyarakat di Kecamatan Lubuk Linggau yaitu 

Annona muricata, Morinda Citrifolia dan Phaleria macrocarpa. Namun di 

beberapa tempat masih banyak tumbuhan yang belum terindentifikasi, begitu juga 

dengan tumbuhan yang berpotensi obat untuk penyakit diabetes mellitus. Seperti 

di Kecamatan Bukit Sundi belum ada data mengenai jenis tumbuhan yang 

berkhasiat untuk pengobatan diabetes mellitus. 

 Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan tujuan 

menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan obat diabetes mellitus, bagian yang 

digunakan, serta bagaimana cara pengolahan dan penggunaannya sebagai obat 

diabetes mellitus oleh masyarakat di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

menentukan obat untuk penyakit diabetes mellitus dari tumbuhan obat. 

B. Batasan Masalah 

Pencacahan dilakukan di jalan utama Nagari pada Lima Nagari di Kecamatan 

Bukit Sundi Kabupaten Solok 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
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1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi untuk pengobatan diabetes 

mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

2. Organ apa saja dari tumbuhan yang berpotensi untuk pengobatan diabetes 

mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

3. Bagaimana cara pengolahan organ tumbuhan yang berpotensi untuk 

pengobatan diabetes mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi untuk pengobatan 

diabetes mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

2. Mengetahui organ-organ dari tumbuhan yang berpotensi untuk pengobatan 

diabetes mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

3. Mengetahui cara pengolahan organ tumbuhan yang berpotensi untuk 

pengobatan diabetes mellitus di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

yaitu: 

1. Sebagai sumber ilmu dan referensi dalam upaya penggunaan obat-obat 

alami bagi seluruh pembaca. 

2. Membangkitkan kesadaran masyarakat dan pembaca tentang manfaat 

tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai obat penyakit diabetes 

mellitus. 

3. Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang berbagai jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat diabetes mellitus. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Diabetes Mellitus (DM) 

 Diabetes mellitus atau kencing manis merupakan keadaan dimana kadar 

gula darah meningkat karena terganggunya kerja hormon insulin. Penyakit ini 

ditandai dengan hiperglikemia (peningkatan gula darah) yang terus menerus dan 

bervariasi, terutama setelah makan. Penderita DM memiliki kandungan gula di 

dalam urinnya karena gula dalam darah tidak dapat diserap ke dalam sel. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 

dengan baik serta insulin cacat. Insulin adalah hormon yang dihasilkan oleh 

pankreas yang melekat pada reseptor-reseptor dinding sel. Insulin berfungsi untuk 

membuka reseptor sehingga glukosa dapat masuk untuk diubah menjadi energi di 

dalam sel. Jadi ketika insulin tidak cukup maka terjadi penimbunan gula dalam 

darah sehingga menyebabkan diabetes (Nugroho, 2012). 

 American Diabetes Assocition (2020) mengklasifikasikan diabetes ke 

dalam beberapa kategori umum yaitu diabetes tipe 1 disebabkan oleh kerusakan 

sel b autoimun, biasanya berdampak pada defisiensi insulin absolut. Diabetes tipe 

2 karena kehilangan progresif sekresi insulin sel b yang cukup sering atau bisa 

dibilang resistensi insulin. Tipe ketiga yaitu diabetes mellitus gestasional 

merupakan diabetes yang didiagnosa pada trimester kedua atau trimester ketiga 

kehamilan tetapi bukan merupakan diabetes yang jelas sebelum kehamilan. Tipe 

terakhir yaitu diabetes tertentu karena penyebab lain, misalnya sindrom diabetes 

monogenik seperti diabetes yang timbul pada usia muda dan yang induksi oleh 

obat atau bahan kimia pada pengobatan diabetes. 
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Gejala diabetes erat kaitannya dengan kadar gula darah yang tinggi yaitu 

diatas 160-180 mg/dL. Gejala awal disebut juga dengan triaspoli (poliuri, 

polidipsi, polifagi). Poliuri terjadi saat ginjal menghasilkan urin yang terlalu 

banyak sehingga penderita akan sering buang air kecil. polidipsi terjadi karena 

adanya poliuri, karena banyak mengeluarkan air maka penderita juga akan banyak 

minum air. Polifagi yaitu menurunnya berat badan karena sebagian kalori akan 

hilang ke dalam urin sehingga penderita akan sering kali merasa lapar sehingga 

banyak makan. Gejala umum lainnya yang sering mucul pada penderita yaitu 

lemas, berat badan menurun, polineuritis. Pada kondisi yang lebih parah dapat 

menimbulkan penglihatan kabur serta luka yang sulit sembuh dan impotensi pada 

pria (Nugroho, 2012).    

B. Tumbuhan Obat 

 Tumbuhan obat ialah semua spesies tumbuhan yang diketahui atau 

dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat yang dibagi menjadi tumbuhan obat 

tradisional, tumbuhan obat modern dan tumbuhan obat potensial (Purnawan, 

2006). Menurut Nursiyah (2013) tumbuhan obat merupakan bahan atau ramuan 

yang berasal dari tumbuhan yang digunakan sebagai obat berdasarkan 

pengalaman. 

 Departemen RI dalam Skmenkes No. 149/SK/Menkes/IV/1978. 

Mendefenisikan tumbuhan obat Indonesia sebagai berikut: 

1. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat tradisional atau 

jamu 

2. Bagian tumbuhan yang diekstraksi digunakan sebagai obat 
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Sedangkan menurut Warida (2017) terdapat 3 alasan kuat suatu tumbuhan 

dikatakan sebagai tumbuhan obat yaitu: 

1. Tumbuhan atau bagian tumbuhan memiliki khasiat dalam memperkuat 

fungsi organ tubuh 

2. Tumbuhan atau bagian tumbuhan memiliki khasiat menghilangkan racun 

atau penyakit 

3. Tumbuhan atau  bagian tumbuhan memiliki khasiat membangun sistem 

kekebalan tubuh 

Menurut Katno (2008) ciri-ciri tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

obat serta aman digunakan jika memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Memiliki zat aktif yang dapat menyembuhkan penyakit 

Biasanya tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan obat memiliki 

salah satu kandungan zat aktif seperti falvonoid, fenol, tanin, alkaloid, saponin 

dan minyak atsiri serta zat lainnya. Seperti daun salam yang memiliki kandungan 

flavonoid dalam menurunkan kandungan gula darah yang bermanfaat sebagai obat 

penyakit diabetes mellitus. Namun penggunaan obat ini harus digunakan secara 

tepat, karena setiap jenis tumbuhan obat memiliki cara penggunaan yang berbeda. 

Penggunaan yang salah akan berdampak buruk pada tubuh, misalnya keracunan 

dan timbulnya penyakit lain. 

2. Terpercaya mampu menyembuhkan 

Selain memiliki zat aktif, suatu tumbuhan dapat dikatakan sebagai 

tumbuhan obat apabila sudah pernah digunakan sebelumnya dan terpercaya 

mampu menyembuhkan suatu penyakit.  Biasanya informasi ini diwariskan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi. Seiring dengan berkembangnya zaman 
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kita juga dapat mencari informasi mengenai tumbuhan obat berkhasiat untuk 

pengobatan diabetes mellitus melalui internet. Namun informasi yang kita 

dapatkan haruslah akurat dan didapatkan dari sumber terpercaya. Beberapa 

sumber tidak dapat dipercaya karena belum terdapat uji ilmiah ataupun data yang 

terkumpul belum relevan. Hal ini dapat berakibat fatal, bukan hanya menyesatkan 

namun juga dapat membahayakan bagi pembaca.  

3. Penggunaan yang tepat dan sesuai indikasi tersebut 

 Tumbuhan obat harus digunakan sesuai dengan indikasi penyakit tertentu, 

artinya penggunaan tumbuhan obat harus tepat. Contohnya daun tapak dara 

mempunyai kandungan alkaloid yang dapat menurunkan kadar gula darah 

sehingga tumbuhan ini dapat dimanfaatkan untuk pengobatan diabetes mellitus. 

Tetapi tapak dara juga memiliki kandungan vinkristin dan vinblastin yang dapat 

menurunkan jumlah leukosit atau sel darah putih. Sehingga kurang tepat jika 

tapak dara dijadikan sebagai obat untuk pengobatan diabetes mellitus.  

4. Memiliki efek samping yang lebih kecil dari pada obat kimia 

 Menurut Nursiyah (2013) tanaman obat dikatakan tepat penggunaannya 

jika dosis, bahan dan waktu penggunaannya tepat, karena meskipun berasal dari 

alam tidak boleh dikonsumsi terlalu sering. Namun efek samping yang timbul 

biasanya lebih kecil daripada mengkonsumsi obat-obatan kimia. 

 Khasiat setiap tumbuhan sangat beragam sehingga memiliki kemampuan 

untuk mengobati lebih dari satu jenis penyakit karena terdapat banyak kandungan 

zat aktif. Namun setiap tumbuhan memiliki kandungan zat aktif yang mempunyai 

khasiat utama yang paling dominan untuk mengobati jenis penyakit tertentu 

(Nurkosim, 2009).  
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Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai pengobatan 

diabetes mellitus adalah bagian daun. Ini dikarenakan daun paling mudah 

diperoleh dibandingkan dengan bagian-bagian tumbuhan yang lain. Selain itu 

pengambilan bagian daun pada tanaman pada umumnya tidak memberikan 

pengaruh besar terhadap pertumbuhan suatu tumbuhan meskipun daun sebagai 

tempat fotosintesis, karena daun memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk 

kembali bertunas (Fakhrozi, 2009). Hal ini karena daun bagian tumbuhan yang 

mempunyai tekstur lunak serta memiliki kandungan air yang tinggi (70-80%), 

sebagai tempat fotosintesis sehingga mengandung unsur-unsur (zat organik) yang 

terdapat kandungan yang dapat menyembuhkan penyakit. Beberapa kandungan 

yang berkhasiaat seperti minyak atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil 

(Handayani, 2003). Sedangkan menurut Kartika (2015) bagian/organ tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat berupa daun (folium), akar (radix), batang (lignum), 

biji (semen), buah (fruktus), bunga (flos), kuli batang (korteks) dan getah lendir. 

Setiap jenis tanaman memiliki cara pengolahan dan kegunaan masing-

masing. Ada yang diolah dengan cara direbus, dipanggang, diuapkan, ditumbuk, 

digoreng dan direndam. Beberapa diantaranya digunakan tunggal sedangkan 

sebagian lainnya digunakan kombinasi dengan tumbuhan lain. Ramuan obat yang 

telah dihasilkan dapat diaplikasikan dengan cara dioles, diminum, dikumur, 

ditempel, dipakai berkeramas, dipakai mandi dan diikat kebagian yang sakit 

(Sambara, 2016). 

C. Inventarisasi  Tumbuhan Obat 

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

pengumpulan dan penyusunan data dan fakta terkait sumber daya alam untuk 
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perencanaan pengelolaan sumber daya tersebut. Kegiatan inventarisasi meliputi 

kegiatan eksploirasi dan identifikasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

mengenai jenis-jenis tumbuhan yang ada di suatu daerah.  Data dapat  disusun 

atau dijadikan buku yang memuat nama-nama jenis tanaman  beserta informasi 

lainnya mengenai setiap jenis tanaman yang  hidup di daerah yang diteliti 

(Gembong, 1996). 

Simanjuntak (2018) yang  meneliti pemanfaatan obat  diabetes mellitus 

pada masyarakat Etnis   Simalungun ditemukan bahwa terdapat 26 jenis yang 

terdiri dari 20 family dan 15 ordo yang dimanfaatkan masyarakat etnis 

simalungun sebagai obat diabetes mellitus. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Herman (2019) di Desa Minanga Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa 

didapatkan bahwa responden menggunakan lebih dari satu jenis obat dalam 

mengobati penyakit diabetes mellitus. Terdapat 11 jenis tanaman obat yang 

pernah dikonsumsi masyarakat yaitu daun sambiloto, buah mahkota dewa, daun 

sirih merah, buah pare, daun kelor, dll. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Bukit Sundi 

disimpulkan bahwa  

1. Ditemukan 48 jenis tumbuhan (30 Familia) yang berpotensi untuk pengobatan 

diabetes mellites. 

2. Organ tumbuhan yang berpotensi untuk pengobatan diabetes mellitus yaitu  

berupa daun, kulit buah, biji, buah, kulit batang, umbi, batang, rimpang dan 

seluruh bagian tumbuhan. 

3. Cara pengolahan umumnya direbus (62,5%), selain itu disangrai dan ditumbuk 

lalu diseduh (8,34%), digeprek lalu direbus (2,08%), dikeringkan lalu direbus 

(6,25%), dibakar lalu direbus (2,08%), ditumbuk lalu diperas (10,42%), namun 

ada juga yang tidak diolah sama sekali (8, 34%). Untuk cara pemakaian secara 

keseluruhan dengan cara diminum kecuali buah malue, petai, salak dan buah 

kalaloyang yang dimakan secara langsung. 

B. Saran 

1. Perlu adanya upaya pelestarian dan pengetahuan masyarakat serta generasi 

muda tentang tumbuhan obat yang berpotensi untuk pengobatan khususnya 

penyakit diabetes mellitus sebagai warisan budaya pengobatan leluhur agar 

dapat dimanfaatkan oleh generasi berikutnya pada masa yang akan datang 

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan serta uji kandungan yang 

efektif untuk pengobatan diabetes mellitus, selain itu pengujian apakah ada 
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efek samping yang ditimbulkan dari pemakaian tumbuhan obat tersebut agar 

tumbuhan dimanfaatkan secara tepat dan benar 
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